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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan untuk memotivasi individu lain dengan semangat
tinggi adalah salah satu aspek dari kepemimpinan yang penting dalam
mencapai tujuan.! Kepemimpinan merujuk pada serangkaian Tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan mengelola dan
menginspirasi berbagai tugas agar mencapai tujuan organisasi melalui
penggunaan teknik manajemen.? Kepemimpinan merupakan dinamika
sosial di mana seorang individu yang memegang peran pemimpin
berupaya untuk mengajak anggota timnya secara sukarela agar Bersama
sama mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi. Selain itu,
peran kepemimpinan juga mencakup mengarahkan dan menetapkan arah
yang diinginkan oleh organisasi, sehingga aspek kepemimpinan memiliki
dampak yang besar terhadap citra dan reputasi organisasi tersebut.’ Maka,
simpulannya ialah bahwa dalam kepemimpinan, terdapat kemampuan
untuk mempengaruhi anggota organisasi guna mencapai sasaran yang

telah ditetapkan.

Davis, Perilaku Dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1995), 87.

2C. Tumey, Conceptualising The Management Process, (New Jersey: Prentice. Hall Inc,
1992), 48.

STimpe, Seri Manajemen Sumber Daya Manusia Kinerja, (Jakarta: Pt Elex Media
Komputindo, 2002), 45.



Menurut pandangan S. P. Siagian, kepemimpinan adalah
kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang yang berperan
sebagai pemimpin dalam sebuah entitas organisasi. Fokus utamanya
adalah untuk mempengaruhi tindakan rekan-rekan kerja, terutama
mereka yang berada pada tingkat hierarki yang lebih rendah, dengan
tujuan agar mereka mampu berpikir dan bertindak dengan efektif,
sehingga kontribusinya dapat berdampak positif pada pencapaian tujuan
bersama dalam organisasi.* Esensi kepemimpinan orang tua berasal dari
lingkungan keluarga karena lingkungan tersebut merupakan pondasi
utama dalam membentuk seseorang dalam menjalankan peran dan tugas
kepemimpinan. Dengan demikian, karakter anak dapat berkembang
dengan baik. Karakter ini dipahat oleh orang tua dan diterapkan kepada
anak mereka selama masa pengawasan orang tua terhadap anak tersebut.5
Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran orang tua dalam
membentuk karakter seorang pemimpin memiliki signifikansi yang tinggi
untuk memastikan perkembangan yang positif.

Lingkungan dalam rumah tangga tersebut, terutama peran orang
tua, berfungsi sebagai tempat pertumbuhan. Keluarga, terutama orang tua,

memiliki peran utama dalam membentuk identitas dan mengajar perilaku

32.

Siagian. S.P , Pengantar Kepemimpinan (Malang: Anggota IKAPI, 2021), 2-3.
SFauzi, Peran Keluarga Dalam Ekosistem Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2021),



positif kepada anak-anak yang akan membekas sepanjang hidup mereka.
Dengan cara yang sederhana, orang tua dapat dianggap sebagai benih
awal yang membentuk pondasi kematangan dan kerangka kepribadian
anak. Oleh karena itu, nilai-nilai baik dan buruk akan terus berkembang
melalui panduan dan bimbingan yang diberikan oleh kedua orang tua.t
Orang tua yang ingin menyiapkan seorang pemimpin masa depan yang
berpegang pada prinsip-prinsip kristiani seharusnya memberikan teladan
yang positif, sehingga anak mereka akan tumbuh menjadi pemimpin yang
rendah hati dan mengandalkan Tuhan dalam menjalankan
kepemimpinannya.” Maka, kesimpulannya adalah bahwa peran utama
dalam membentuk kepribadian anak berada pada orang tua, yang
membuat lingkungan tempat pertumbuhan. Selain itu, penting bagi orang
tua untuk menjadi contoh yang baik.

Salah satu tugas yang berat bagi orang tua adalah cara mereka bisa
membentuk serta mengenalkan sifat-sifat dasar kepada anak sejak dini.
Ketika sifat-sifat ini terbentuk dengan baik, akan memberikan anak pondasi
yang kuat saat mereka memasuki masa dewasa, bahkan ketika mereka
nanti menjadi orang tua sendiri di masa yang akan datang. Dengan karakter

yang kokoh ini, anak akan memiliki ketahanan diri yang diperlukan dalam

¢Triyono Urip, Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan Formal,Non
Formal,Dan  Informan (Yogyakarta: DEEPUBLISH, CV BUDI UTAMA, 2019), 183-184.

’Sutisna Yanti Jumi, Belajar Mendidik Dari Para Orang Tua Hebat, (Budi Utama:
Anggota TKAPI, 2021), 50.



menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. Menurut pendapat Paulus
Lilik Kristianto, dalam lingkungan keluarga Kristen, penting untuk
menjadikannya sebagai pusat atau dasar untuk menyampaikan nilai-nilai
iman Kristen kepada anak-anak.® Orang tua perlu usaha untuk menjadi
teladan yang dapat dipercayai dan diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari anak-anak mereka.” Pentingnya orang tua dalam mendorong
pembentukan karakter anak sejak usia dini adalah dengan menyampaikan
nilai-nilai kristiani kepada mereka.

Nilai kepemimpinan Kristen fokus pada contoh yang diberikan.
Ketika Kristus Yesus memimpin dan mengajar selama hidupnya, ia
memberikan teladan kepemimpinan pelayanan yang luar biasa, yang
didasarkan pada cinta. Teladan ini seharusnya menjadi prinsip dan
karakteristik yang dimiliki oleh pemimpin-pemimpin modern.”® Oleh
karena itu, untuk mempersiapkan calon-calon pemimpin masa depan,
keluarga perlu memiliki dasar yang kokoh dalam nilai-nilai Kristen. Dalam
situasi ini, tugas orang tua adalah memberikan teladan dan nasihat kepada
anak-anak sesuai dengan prinsip-prinsip Kristen. Kepemimpinan harus

selalu terkait erat dengan prinsip-prinsip Kristen sehingga ketika anak-

S8Kristianto Lilik Paulus, Prinsip dan Praktek Pendidikan Agama Kristen, (Yogyakarta:
ANDI, 2010, 140.

°E.Widijo Murdoko, Parenting with Leadership (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2017), 16.

WLesmana Ady, Transformasi Sistem Nilai dalam Kepemimpinan, (Yogyakarta: Anggota
IKAPI, 2022), 105-106.



anak tumbuh menjadi pemimpin, mereka akan mewarisi contoh yang telah
diberikan oleh orang tua mereka. Prinsip-prinsip Kristen yang harus
diajarkan oleh orang tua kepada anak-anak termasuk mengedukasi tentang
pentingnya cinta dalam kepemimpinan, mengembangkan rasa tanggung
jawab sejak dini, dan juga merangsang pertumbuhan spiritual agar karakter
anak-anak berkembang dengan baik. Orang tua diharapkan untuk
membimbing anak-anak dengan penuh cinta dan mendukung
pertumbuhan rohani mereka.!' Maka, kesimpulannya adalah bahwa nilai-
nilai kepemimpinan yang diajarkan oleh Yesus Kristus harus menjadi
prinsip utama, dan orang tua sebaiknya membangun landasan
kepemimpinan mereka pada prinsip-prinsip kristiani.

Maka, sangatlah esensial bagi orang tua untuk menerapkan
pendekatan pengasuhan yang efisien saat mengajar dan membentuk
karakter anak-anak mereka agar dapat menjadi pemimpin yang
berkualitas. Dalam Kitab Ulangan 6:4-9, dijelaskan bahwa orang tua harus
mengajarkan dan membimbing anak-anak mereka dengan sungguh-
sungguh, tidak terbatas pada waktu dan tempat tertentu. Peranan orang
tua, termasuk ayah dan ibu, memiliki peranan yang sangat signifikan
dalam pertumbuhan anak-anak. Allah telah mempercayakan tanggung

jawab kepada ayah sebagai kepala keluarga untuk memberikan arahan

Hutahaean Sandi, Orang Tua Bijak Mempersiapkan Kesuksesan Anak, (Bandung:
Media Sains Indonesia, 2021), 43.



kepada keluarga dalam merencanakan hidup sesuai dengan kehendak-
Nya. Memantau perilaku anak-anak, dari masa bayi hingga dewasa,
memiliki nilai yang signifikan dalam menentukan jalan masa depan
mereka, dan kewajiban ini ada pada orang tua.? Oleh karena itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa peran orang tua, termasuk ayah dan ibu,
memiliki pentingnya yang besar dalam mengamati perkembangan anak-
anak mereka karena pengawasan terhadap perkembangan anak menjadi
hal yang sangat signifikan bagi mereka.

Dengan mempertimbangkan informasi latar belakang tersebut,
peneliti merasa tertarik untuk menjalankan penelitian yang berjudul:
Kepemimpinan Orang tua dalam Mempersiapkan Pemimpin Masa Depan
Berdasarkan Nilai-Nilai Kristiani di Dusun Panglion, Kecamatan Kesu’,
Kabupaten Toraja Utara.

B. Fokus Masalah

Fokus dari penelitian ini berpusat pada bagaimana orang tua
menggunakan  prinsip-prinsip ~ Kristiani untuk  mengarahkan
perkembangan pemimpin masa depan melalui pendidikan mereka.

C. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan konteks yang telah disebutkan, fokus

penelitian ini adalah menggali lebih dalam mengenai bagaimana orang

2Sonny Eli Zaluchu, Pemimpin Pertumbuhan Gereja, (Bandung: Yayasan Kalam
Hidup, 2004), 19.



tua, dengan memegang teguh nilai-nilai kristiani, mempersiapkan
pemimpin masa depan di Dusun Panglion melalui kepemimpinan
mereka?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan bagaimana orang
tua berperan dalam membentuk calon pemimpin masa depan dengan
mendasarkan pada prinsip-prinsip nilai-nilai Kristen di lingkungan Dusun
Panglion.
. Manfaat Penelitian

Dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian tersebut, maka manfaat penulisan skripsi dapat diuraikan

sebagai berikut:

. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi yang
signifikan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa di Institut Agama
Kristen Negeri (IAKN) Toraja, dan bisa menjadi bahan referensi bagi
peneliti di masa depan yang akan mengadopsi gagasan dan struktur
penelitian yang serupa. Selain itu, juga diharapkan dapat berperan sebagai
alat untuk membekali calon pemimpin masa depan dengan prinsip-prinsip

nilai kristiani.



G. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber wawasan
dan panduan bagi masyarakat dalam memahami peranan orang tua
dalam mempersiapkan calon pemimpin masa depan dengan nilai-
nilai Kristen sebagai landasan di lingkungan Dusun Panglion.
b. Bagi peneliti
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis bisa
menggunakannya sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman,
pengalaman, kemampuan, dan sudut pandang dalam proses berpikir.

H. Sistematika Penulisan

BABI : Bagian ini merupakan bagian awal yang melibatkan Pengenalan
Konteks, Pemilihan Permasalahan, Misi Penelitian, Keistimewaan
Penelitian, serta Pedoman Penulisan.

BABII: Di dalam bagian ini, dibahas tentang peran kepemimpinan orang
tua, kontribusi orang tua dalam proses pendidikan anak, peran pemimpin
masa depan, dan juga penerapan nilai-nilai kristiani.

BAB III : Bagian ini menguraikan tentang tipe penelitian, obyek penelitian,
jenis data yang dimanfaatkan, teknik pengumpulan data, proses analisis

data, dan rentang waktu penelitian. Metode penelitian adalah serangkaian



langkah yang diambil dan diterapkan untuk mencapai tujuan yang akan
dibahas.
BAB IV : Bab ini menguraikan secara keseluruhan mengenai gambaran

penelitian, temuan penelitian, dan evaluasi penelitian.

BAB V : Akhir dari tulisan yang mencakup rangkuman dari temuan dan

rekomendasi.



